
 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT PENGAJARAN  

DOKTRIN PADA PROGRAM ONE TABLE MEETING 

 

 

 

26 NOVEMBER 2025 DAN 24 SEPTEMBER 2025  

DI GEREJA SUNGAI YORDAN JEMAAT 

RAJAWALI JAKARTA 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dr. Handreas Hartono, SE., M.Pd.K 

 

 

 

Sekolah Tinggi Teologi Pelita Bangsa  

2025  



Copyright© STT Pelita Bangsa - 2025 

i 

 



Copyright© STT Pelita Bangsa - 2025 

ii 

 

KATA PENGANTAR 

 

Kegiatan Pengajaran doktrinal dengan judul “Pengajaran Doktrin pada Program One Table 

Meeting di Gereja Sungai Yordan Jemaat Rajawali Jakarta pada tanggal merupakan program 

Pengabdian Kepada Masyarakat Sekolah Tinggi Teologi Pelita Bangsa tahun 2025. 

 

Kegiatan ini dibiayai seluruhnya oleh Gereja Sungai Yordan Jemaat Rajawali Jakarta, dengan 

tujuan menghasilkan output pengetahuan dan iman yang benar bagi para peserta dan jemaat 

gereja Tuhan pada umumnya. Pengajaran doktrinal ini adalah sesuatu yang urgent dilakukan 

secara berkesinambungan. 

 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 24 September 2025 dengan tema Doktrin Gereja dan 

tanggal 26 November 2025 dengan tema Doktrin Akhir Zaman yang berlangsung secara online 

(zoom). Peserta yang menjadi sasaran kegiatan ini adalah para Ketua Kelompok Pemuridan 

Gereja Sungai Yordan, Pengerja dan Aktivis Jemaat yang diikuti kurang lebih 100 orang. 

 

Demikian laporan Pengabdian Kepada Masyarakat ini disusun dengan harapan dapat bermanfaat 

bagi Gereja Sungai Yordan dan STT Pelita Bangsa. 

 

 

 

Jakarta, 05 Desember 2025 

Hormat kami 

 

 

 

Penyusun 
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I. PENDAHULUAN 

Yayasan Sungai Kehidupan Borneo (YSKB) terletak di jantung Hutan Kalimantan 

Barat, tidak hanya tumbuh menjadi rumah bagi lebih dari 700 anak Dayak tetapi juga 

sebuah keluarga. Dengan visi untuk menyediakan akomodasi bagi 1.000 anak 

terlantar dan sekolah untuk 2.000, YSKB benar-benar sebuah Daerah Mujizat. 

 

Wilayah YSKB mencakup lebih dari 300 hektar yang terletak di tengah-tengah 

hutan. Memiliki banyak bangunan dan beberapa proyek yang masih dalam proses, 

serta beberapa dalam tahap perencanaan. Setiap asrama menampung sekitar 10 - 35 

anak-anak dari segala usia bersama dengan pembina rumah, rumah pekerja dan guru, 

pusat pelatihan, pusat peribadatan, klinik, rumah roti, gedung administrasi, aula bayi, 

rumah pengunjung, rumah jahit, gedung sekolah SD, SMP & SMA, STT dan 

sebagainya. 

 

Setiap anak di Sungai Kehidupan dapat tumbuh secara jasmani, pendidikan dan 

rohani. Mereka diperlengkapi agar kelak dapat kembali ke desanya dan desa-desa lain 

yang masih belum terjangkau untuk membawa kabar baik bagi yang masih tersesat, 

serta dapat membangun gereja di area yang belum ada gerejanya. Mereka kemudian 

dapat menyebarkan kasih Tuhan, menjadi bagian dari mujizat-Nya, serta berbagi 

dalam cinta yang telah mereka terima dari-Nya dan mengabarkan bahwa anugrah itu 

tersedia bagi semua yang mau menerima-Nya. 

 

Fellowship bagi hamba-hamba Tuhan merupakan agenda tahunan YSKB. Para 

peserta adalah gembala dan pengurus gereja dari berbagai wilayah Kalimantan 

khususnya pedesaan dan pedalaman, bahkan dari negara tetangga Malaysia. 

Tujuannya untuk memberkati para hamba Tuhan dengan berbagai kelengkapan 

pelayanan, memotivasi, menguatkan, serta membangun jejaring misi. Seluruh biaya 

transportasi, konsumsi dan akomodasi menjadi tanggung jawab YSKB. 



Copyright© STT Pelita Bangsa - 2025 

2 

 

II. NAMA KEGIATAN DAN TEMA: 

Nama Kegiatan: 

Pengajaran Doktrin Program One Table Meeting Gereja Sungai Yordan Jemaat Rajawali 

Jakarta. 

 

Tema: 

Doktrin Gereja, 24 September 2025 dan Doktrin Akhir Zaman, 26 November 2025. 

 

 

III. TUJUAN KEGIATAN 

Tujuan dari kegiatan adalah agar para peserta memiliki pengetahuan dan iman yang benar 

bagi para peserta dan jemaat Tuhan di GSY. 

 

IV. PESERTA 

Peserta adalah Ketua Kelompok Pemuridan Gereja Sungai Yordan, Pengerja dan Aktivis 

Jemaat yang diikuti kurang lebih 100 orang. 

 

V. NARA SUMBER : 

Nara sumber adalah dosen aktif STT Pelita Bangsa, Dr. Handreas Hartono, M.Pd.K. 

 

 

VI. PELAKSANAAN KEGIATAN 

Tanggal : 24 September 2025 dan 26 November 2025 

Tempat : Zoom 

 

VII. LAMPIRAN 

1. Foto-foto Kegiatan 

2. Materi Kegiatan 
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Lampiran 1: Foto-Foto Kegiatan 

Foto 1: Flyer Kegiatan 24 September 2025 
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Foto 2: Bersama para peserta 
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Foto 3: Flyer Kegiatan 26 November 2025 
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Foto 4: Bersama peserta 
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Lampiran 2: Materi 

 

Materi 1: Doktrin Gereja 

Rabu, 24 September 2025, Pkl 19.00-21.00 WIB. 

 

 

1. GEREJA 

Gereja (ekklesia) secara teologis: 

Persekutuan orang-orang yang dipilih, dipanggil dan ditempatkan di dunia ini untuk melayani Allah 

dan melayani manusia. Umat Allah yang dipanggil keluar dari dalam kegelapan kepada terang-Nya 

yang ajaib untuk memberitakan perbuatan-perbuatan-Nya yang besar (1 Pet. 2:9). 

 

Gereja sebagai hakikat: 

Suatu persekutuan rohani, dengan Yesus Kristus sebagai kepala (subjek primer). Sebagai persekutuan 

rohani, gereja adalah objek dari percaya atau iman kristen. Gereja kristen yang esa, kudus dan am 

tidak sama dengan salah satu atau dengan semua gereja, tetapi gereja-gereja merupakan penyataan 

atau manifestasi dari gereja yang esa, kudus dan am. 

 

Gereja yang kelihatan dan tidak kelihatan: Yang dimaksud bukan dua gereja, melainkan dua segi dari 

satu gereja. 

 

 

2. Hukum Gereja: 

Ilmu yang mempelajari dan menguraikan segala peraturan dan penetapan yang digunakan oleh gereja 

untuk menata atau mengatur hidup dan pelayanannya di dalam dunia. 

 

Karl Barth (10 Mei 1886-10 Desember 1968) 

Hukum gereja harus didasarkan atas suatu pemahaman kristologis-ekklesiologis tentang gereja: 

Hukum pelayanan: dalam gereja tidak ada tempat untuk kekuasaan dari siapa pun juga, Mark.10:44. 

Hukum liturgis: Kristus memanifestasikan diri-Nya adalah ibadah. Di dalam gereja bagian-bagian 

ibadah dilakukan pejabat dan anggota jemaat yang dalat terjadi kesalahpahaman dan disalah- 

gunakan. 
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Karl Barth (10 Mei 1886-10 Desember 1968) 

 

 

Hukum yang hidup: Tuhan gereja adalah Tuhan yang hidup. Karena itu peraturan gereja juga harus 

hidup, bukan tertutup terhadap hal-hal baru/perubahan. Hukum yang eksemplaris: hukum yang 

menjadi contoh bahwa gereja memiliki hukum/peraturan berdasarkan perubahan besar dalam situasi 

manusia. 

 

3. Pemerintahan gereja 

Perkembangan kekeristenan setelah masa para rasul mengalami banyak masalah karena berhadapan 

dengan masyarakat non kristen. Jemaat belum benar-benar mengetahui apa itu gereja, tetapi mereka 

sadar bahwa mereka adalah orang-orang kristen yang hidup oleh Roh Kudus dan harus berkembang. 

 

Selain itu terdapat perselisihan paham mengenai pemimpin sehingga jemaat membutuhkan: Suatu 

pimpinan rohani yang kuat bagi jemaat. Suatu penjagaan yang cermat terhadap kekudusan jemaat 

sebagai tanda hadirnya Roh Kudus. Suatu kesaksian yang kuat dari keesaan jemaat-jemaat. Suatu 

tradisi rasuli yang terpercaya sebagai jaminan bagi kepastian keselamatan dari anggota- anggota 

jemaat. 

 

Episkopal 

Berasal dari tradisi Yunani yang bersifat administratif dan representatif. 

Tata kelola Gereja bersifat hierarkis, di mana pemimpin otoritas setempatnya disebut uskup. Bagi 

sebagian orang, gereja yang terdiri dari hierarki para uskup yang menganggap diri mereka berasal 

dari suksesi apostolik individual yang tak terputus (Mat.16:18-19). 

Struktur ini digunakan oleh banyak Gereja dan denominasi Kristen utama seperti Gereja Timur 

(misalnya Ortodoks Timur), Katolik, Anglikan, Lutheran. 
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Kongregasional 

Nama "Kongregasional" pertama kali muncul dari sebuah perkumpulan di Skotlandia pada Desember 

1557, yang menyebut diri mereka Congregation of the Lord. 

Pendiri: Robert Browne (1550-1633) 

Otoritas pemerintahan gereja berpusat pada seluruh jemaat lokal berdasarkan 1 Pet.2:9 Bentuk gereja 

kongregasional adalah kongregasi-kongregasi yang tidak mengenal struktur (otonom). 

 

Kongregasional 

Sistem ini tidak mengakui wibawa sidang-sidang (misalnya sidang sinode) yang mengikat atau 

membuat keputusan final. 

Keputusan-keputusan yang diambil dalam kongregasi harus bergantung pada persetujuan umat atau 

seluruh anggota kongregasi. 

Kekuatan: mengakui pemerintahan Kristus secara langsung dalam gereja serta kemampuan untuk 

memobilisasi umat pada akar rumput. 

Kelemahan: tidak memberi perhatian pada struktur organisasi gereja atau sifat gereja yang organis, 

serta kemampuan koordinasinya lemah. 

 

Presbiterian 

Satu bentuk pemerintahan gereja yang berdasarkan kepemimpinan para presbuteros/penatua dalam 

suatu dewan yang diangkat jemaat. 

Pimpinan/pemerintahan gereja dipercayakan kepada suatu majelis yang beranggotakan pejabat- 

pejabat gerejawi. 

Gereja mempunyai kemandirian tertentu terhadap pemerintah, khususnya dibidang tugas dan 

pelayanan para pejabatnya. 

Gereja bukan saja sebagai persekutuan tetapi juga institusi/lembaga. Pimpinan/pemerintahan gereja 

dipegang Kristus sebagai kepala dan Tuhan. Pimpinan dan pemerintahan dijalankan dengan 

perantaraan pejabat-pejabat gerejawi sebagai alat atau hamba-hamba-Nya. 

Banyak digunakan oleh gereja reformed di dunia. 
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4. Sakramen (sacramentum) 

Adalah upacara yang menjadi simbol yang terlihat atau manifestasi dari Rahmat Tuhan yang tak 

tampak yang diajarkan Tuhan Yesus. Gereja dan denominasi-denominasi Kristen mempunyai 

pendapat yang berbeda mengenai jumlah dan pelaksanaan sakramen. Sebuah sakramen biasanya 

dilakukan oleh seorang Pastor atau Pendeta kepada sang penerima, dan umumnya dipercayai 

melibatkan hal-hal yang tampak maupun yang tak tampak. 

 

Jenis Sakramen 

 

Gereja Protestan: 

Baptisan Kudus, Mat. 28:18-20 

Perjamuan Kudus, Mat. 26:26-29, I Kor 11:23-32 [1 Yoh 5:7,8; Yoh3:5; 6:54,55]. 

 

 

Gereja Katolik: 

• Pembaptisan (Permandian), Peneguhan (Krisma),  

• Rekonsiliasi (Sakramen Tobat, Pengakuan Dosa),  

• Ekaristi (Komuni Suci), Pernikahan (Perkawinan),  

• Pengurapan Orang Sakit (Sakramen Minyak Suci),  

• Imamat (Pentahbisan). 

 

Sakramen Pernikahan? 

 

Di dalam gereja Protestan, pernikahan tidak disebut sebagai sakramen karena tidak 

dimulai/diajarkan langsung oleh Tuhan Yesus. Namun demikian bukan berarti pemberkatan nikah 

tidak dihadiri oleh Tuhan. 

 

Tafsiran: Pernikahan dianggap sebagai suatu pola kehidupan orang kristen seperti makan dll, yang 

“biasa” dilakukan. 
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Materi 2: Doktrin Akhir Zaman 

Rabu, 26 November 2025, Pkl. 19.00 - 21.00 WIB. 
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